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ABSTRACT

The research was aimed to evaluate the quality chilled semen of cross bred goat (Nubian and Ettawa) which
diluted with skim milk and yolk citrate extender in different storage time.. An artivicial vagina was used to
collect semen from three mature bucks, after that fresh semen was evaluated. Semen was devided into 5 part and
diluted wih 5 combination of extenders (P1 = 100% yolk citrate), (P2 = 75% yolk citrate + 25 % skim milk), (P3 =
50% yolk citrate + 50% skim milk ), (P4 = 25% yolk citrate + 75% skim milk ) and (P5 = 100% skim milk), the
extended semen was stored for 3,6,9 and 12 days at 4-7 °C. Paramaters measured were pH, sperm motility, live
sperm percentage and sperm abnormality percentage. Data were analyzed using SPSS software program. The
result showed that 75% yolk citrate + 25 % skim milk extender could maintain the chilled semen quality at 4-7 °C
until 3 days with 72,79% live spermatozoa, 2,3 + 0,58 mass motility, 2,67 + 0,58 individual motility and 11,49%
abnormal percentage.

Key words: Extender, milk skim, yolk citrate, Nubian x PE goat

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pengencer susu skim dengan sitrat kuning telur dan lama
penyimpanan terhadap kualitas semen kambing persilangan Nubian dengan Peranakan Ettawa. Semen
ditampung dengan menggunakan vagina buatan dari 3 kambing jantan, setelah ditampung semen segar
dievaluasi kemudian diencerkan dengan 5 kombinasi pengencer (P1 = 100% sitrat kuning telur), (P2 = 75% sitrat
kuning telur + 25% susu skim), (P3 = 50% sitrat kuning telur + 50% susu skim), (P4 = 25% sitrat kuning telur + 75%
susu skim) dan (P5 = 100% susu skim), semen disimpan selama 3, 6, 9 dan 12 hari pada suhu 4-7 °C. Kualitas
semen (pH, motilitas spermatozoa, persentase spermatozoa hidup, dan persentase abnormalitas spermatozoa)
dihitung setiap 3, 6, 9 dan 12 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengencer terbaik terdapat pada
kombinasi pengencer P2 (75% sitrat kuning telur + 25% susu skim) pada penyimpanan 3 hari dengan persentase
hidup 72,79%, motilitas massa 2,3 + 0,58, motilitas individu 2,67 + 0,58 dan persentase abnormalitas 11,4 %.

Kata kunci : Pengencer, susu skim, sitrat kuning telur, kambing Nubian x PE.

PEDAHULUAN yang berkualitas baik, apabila memenuhi

kriteria minimal sperma hidup 70%, motilitas

Inseminasi buatan (IB) merupakan
salah satu teknologi yang banyak digunakan
untuk  meningkatkan  produksi  ternak,
memperbaiki mutu genetik dan meningkatkan
efisiensi reproduksi (Setioko dkk., 2002). Semen

sedang (skor ++) dan abnormalitas maksimal
20% (Anonimous, 2002).

Semen yang tidak diproses lebih lanjut
hanya dapat bertahan tidak lebih dari dua jam
setelah diejakulasikan., keadaan ini menjadi
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kendala dalam pelaksanaan inseminasi buatan.
Masalah ini dapat diatasi apabila semen
ditambahkan dengan suatu bahan pengencer
(Trias, 2001). Selain dapat mempertahankan
kualitas spermatozoa dalam waktu tertentu,
pengencer semen juga dapat meningkatkan
volume semen sehingga dapat digunakan
untuk mengiseminasikan betina lebih banyak

Bahan-bahan yang digunakan sebagai
pengencer semen dapat berasal dari sari buah-
buahan, susu, kuning telur atau dari bahan-
bahan kimia (Affandhy dkk., 1998). Susu skim
sebagai salah satu bahan pengencer
mengandung protein, glukosa, air dan lemak
yang dapat digunakan sebagai sumber energi
bagi spermatozoa. Keuntungan lain dari
penggunaan susu skim sebagai bahan
pengencer adalah susu skim murah murah
harganya, mudah didapat serta mudah dalam
pengamatan secara visual dalam pengujian
kualitas secara mikroskopik karena tidak ada
gangguan oleh Dbutir-butir lemak yang
jumlahnya terlalu banyak (Toelihere, 1981).
Tetapi menurut Utomo dan Sumaryati (2000),
susu skim hanya menyediakan zat-zat energi
bagi spermatozoa, sehingga perlu
ditambahkan dengan bahan lain sebagai
penyangga (buffer) dan mencegah terjadinya
cold shock.

Salah satu bahan pengencer yang dapat
ditambahkan dalam pengencer susu skim
adalah sitrat kuning telur, karena sitrat kuning
telur mengandung lecitin dan lippoprotein yang
dapat digunakan sebagai bahan penyangga
(buffer) semen dan mencegah terjadinya cold
shock akibat penurunan temperatur yang
mendadak (Trias, 2001). Lebih lanjut Junianto
dkk. (2000), menyatakan bahwa kuning telur
mengandung glukosa yang dapat digunakan
sebagai sumber energi bagi spermatozoa
(Toelihere, 1981).

MATERI DAN METODE

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lembaga
Pengembangan Pertanian Baptis, Bengkulu.
Semen ditampung dengan menggunakan
vagina buatan dan penampungan dilakukan
Segera

setiap 3  hari sekali. setelah
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penampungan dilakukan evaluasi makroskopik
dan mikroskopik terhadap semen segar yang
meliputi pH, warna, kekentalan, konsentrasi,
motilitas massa, motilitas individu, persentase
sperma hidup dan persentase abnormal
spermatozoa. Semen yang telah memenuhi
langsung  dicampur dengan
pengencer susu skim dan sitrat kuning telur
sesuai dengan dosis pengenceran

Penelitian ini menggunakan Rancangan

persyaratan

Acak Lengkap pola faktorial dengan dua faktor
dan tiga wulangan. Faktor pertama yaitu
persentase pengencer yang terdiri dari P1
(100% sitrat kuning telur), P2 (75% sitrat kuning
telur + 25% susu skim), P3 (50% sitrat kuning
telur + 50% susu skim), P4 (25% sitrat kuning
telur + 75% susu skim) dan P5 (100% susu
skim). Faktor kedua yaitu lama penyimpanan
pada suhu 4-7 °C yang terdiri dari L1
(penyimpanan 3 hari), L2 (penyimpanan 6 hari
), L3 (penyimpanan 9 hari) dan L4
(penyimpanan 12 hari), kemudian disimpan
pada suhu 4-7 °C selama 3, 6, 9 dan 12 hari,
parameter pengamatan meliputi pH, motilitas
massa, motilitas individu, persentase sperma

hidup dan persentase abnormalitas
spermatozoa.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karateristik Semen Segar

Tabel 1. menunjukkan bahwa rata-rata
pH semen segar kambing persilangan Nubian
dengan Peranakan Ettawa adalah 6,83 + 0,29.
Hasil ini masih dalam kisaran normal, sesuai
dengan pendapat Garner dan Hafez (2000),
yang menyatakan bahwa pH semen kambing
dan domba berkisar antara 5,9 — 7,3. Sedangkan
hasil penelitian Yani et al. (2001), menunjukkan
bahwa pH semen kambing PE adalah 6,8.

Rata-rata volume semen segar kambing
persilangan Nubian dengan Peranakan Ettawa
yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 1,33
+ 0,58 ml. Kisaran volume semen kambing ini
sesuai dengan pendapat Jainudeen et al. (2000),
yang menyebutkan bahwa volume semen
kambing yaitu 0,1 - 1,5 ml.

Warna semen kambing yang diperoleh
dalam penelitian yaitu putih krem dengan

konsistensi kental. Warna semen kambing ini
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Tabel 1. Rata-rata hasil pengamatan semen segar kambing Nubian x PE

Variabel Pengamatan Semen Segar
pH 6,83 £0,29
Volume 1,33 £0,58
Warna Putih krem
Konsistensi Kental
Pergerakan massa 3+0
Pergerakan individu 30
Konsentrasi (x 10° /ml) 3413 £225
Spermatozoa hidup 7987 +1,4
Abnormalitas spermatozoa 9,7+1,54

dapat dikatakan normal dan sesuai dengan
hasil penelitian Herdis dkk. (2005), bahwa
warna semen kambing adalah krem. Lebih
lanjut Salisbury dkk. (1985), menyatakan bahwa
konsistensi adalah kental.

Skor pergerakan massa dan individu
spermatozoa semen segar pada kambing
penelitian ini adalah 3 (+++). Pergerakan massa
pada skor 3 terlihat dengan adanya gelombang
awan hitam, gelap dan tebal yang bergerak
cepat seperti menyapu. Pada pergerakan
individu  diperlihatkan = dengan adanya
pergerakan spermatozoa yang progresif cepat.
Menurut Gordon (1997), sperma yang baik
untuk IB adalah sperma yang memiliki
pergerakan massa dan individu dengan skor 2..

Konsentrasi spermatozoa kambing

persilangan Nubian dengan Peranakan Ettawa

Tabel 2. Rataan pH semen kambing Nubian x PE

yang diperoleh dalam penelitian ini dapat
dikatakan normal yaitu 3413 juta/ml (Tabel 1),
sesuai dengan informasi yang dinyatakan oleh
Gordon (1997), bahwa konsentrasi spermatozoa
kambing berkisar antara 1500 — 4000 juta/ml.
Persentase spermatozoa hidup dalam
semen segar kambing persilangan Nubian
dengan Peranakan Ettawa yang diperoleh dari
hasil penelitian ini adalah 79,87 % (Tabel 1).
Hal ini menunjukkan bahwa persentase
spermatozoa hidup yang diperoleh masih
dalam keadaan normal. Menurut Hartigan
(1995), persentase spermatozoa hidup dalam
semen segar yang baik untuk IB minimal 70%.
Rataan persentase abnormalitas
spermatozoa semen segar yang diperoleh dari
penelitian ini masih dalam kisaran normal

yaitu 9,7 %. Menurut Bretzlaff (1995),

Lattia Pengenceran semen

Penyimparian

(hatt) F1 P2 P3 P4 |35 Fataan
3 7,00+0,00 £,8320,29 7,00=0,00 6,670,229 6,50=0,00 6800 09
] 6,50=0,00 6,50=0,00 6,500,00 6,50=0,00 E,23+0,29 £.50+0.06
o 6,330,249 6,330,229 6,17+0,29 6,33+0,29 6,00=0,00 6,23 +0,19%
12 6,330,249 ,23+0,29 6,17+0,29 6,17+0,29 6,00+0,01 £,20,+0,26*

Eataan £,54+0,15" £,50+0,227 6,46+0,15" 6,42+0,227 6,21=0,07"

Interaksi ns

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05), sedangkan
superskrip pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01). ns = Berbeda tidak
nyata
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persentase abnormalitas spermatozoa semen
segar yang baik untuk inseminasi buatan tidak
lebih dari 20%.

Berdasarkan nilai karakteristik semen
segar yang diperoleh maka dapat diketahui
bahwa semen segar kambing persilangan
Nubian dengan Peranakan Ettawa mempunyai
kualitas semen yang baik, dan dapat diproses
lebih lanjut dalam bentuk semen cair dengan
menggunakan pengencer semen.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara
persentase pengencer dan lama penyimpanan.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
persentase pengencer berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap pH semen. Hasil Uji lanjut
DMRT menunjukkan pH semen P1 berbeda
tidak nyata (P>0,05) dengan P2, P3 dan P4
tetapi berbeda nyata (P<0,05) dengan P5. pH
semen menurun dengan meningkatnya
penggunaan pengencer susu skim dan
menurunnya penggunaan pengencer sitrat
kuning telur. Menurut Utomo dan Sumaryati
(2000), pengencer susu skim tidak mengandung
larutan penyangga yang dapat
mempertahankan pH akibat dari meningkatnya
asam laktat karena adanya aktivitas
metabolisme spermatozoa. Pendapat ini
oleh Toelihere (1981), yang
menyatakan bahwa dalam keadaan anaerobik

diperkuat

metabolisme sperma dapat menghasilkan asam
laktat yang dapat menurunkan pH semen.
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Tabel 2. menunjukkan bahwa semakin
lama penyimpanan maka pH semen semakin
rendah. Hasil analisis ragam pada lama
penyimpanan berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap pH semen, dan uji DMRT
menunjukkan bahwa rata-rata pH semen yang
disimpan selama 3 hari (L1) berbeda sangat
nyata (P<0,01) dengan penyimpanan 6 hari (L2),
9 hari (L3) dan 12 hari (L4). Sedangkan
penyimpanan 6 hari (L2) berbeda sangat nyata
(P<0,01) dengan penyimpanan 9 hari (L3) dan
12 hari (L4). Tetapi penyimpanan 9 hari (L3)
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan
penyimpanan 12 hari (L4). Penurunan pH
semen ini terjadi karena semakin lama waktu
penyimpanan semen maka nutrisi yang
terdapat dalam bahan pengencer akan semakin
berkurang dan hasil metabolisme anaerobik
yang berupa asam laktat akan semakin tinggi,
sehingga pH semen akan semakin rendah.
Pernyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian
Utomo dan Sumaryati (2000), dimana pH
semen kambing dan domba yang disimpan
selama 72 jam dalam pengencer susu skim
menurun menjadi 4,92.

Pengamatan Uji Mikroskopik

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara
persentase pengencer dan lama penyimpanan,
tetapi persentase pengencer berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap skor pergerakan massa
spermatozoa (Tabel 3). Uji lanjut DMRT

Tabel 3. Rataan skor pergerakan massa spermatozoa kambing Nubian x PE

Lama Pengenceran semen
Penyimpanan
(hari) Pl P2 P3 P4 P5 Rataan
2,00+0,00 2,33+0,58 2,00+0,00 2,00+0,00 2,00+0,00 2,07+0,14°
1,00+0,058 1,00+0,00 1,00+0,00 1,00+0,00 1,00+0,00 1,00+0,00
9 0,00+0,00 0,33+0,58 0,00+0,00 0,00+0,00 0,00+0,00 0,07+0,12°¢
12 0,00+0,00 0,00+0,00 0,00+0,00 0,00+0,00 0,00+0,00 0,00+0,00
Rataan 0,75+0,00" 0,92+0,32° 0,75+0,00° 0,75+0,00 0,75+0,00°
Interaksi ns

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05), sedangkan
superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P< 0,01). ns=
Berbeda tidak nyata (P>0,05
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menunjukkan bahwa pergerakan massa
spermatozoa pada P1 berbeda tidak nyata
(P>0,05) dengan P3, P4 dan P5 tetapi berbeda
nyata (P<0,05) dengan P2. Hal ini terjadi karena
adanya perbedaan nutrisi yang terkandung
dalam bahan pengencer. Menurut Utomo dan
Sumaryati (2000), pengencer susu skim tidak
terdapat larutan penyangga yang dapat
mempertahankan pH. Sedangkan pada
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(P1) berbeda tidak nyata dengan (P3), (P4) dan
(P5) tetapi berbeda nyata (P<0,05) dengan (P2).
Hal ini terjadi karena adanya perbedaan nutrisi
yang terkandung dalam bahan pengencer.
Menurut Utomo dan Sumaryati (2000), bahwa
dalam  pengencer susu skim  hanya
menyediakan zat energi, sedangkan pengencer
sitrat kuning telur terdapat larutan penyangga
dan anti cold shock (Trias, 2001).

Semakin lama penyimpanan semen

Tabel 4. Rataan skor motilitas individu spermatdzabing Nubian x PE

Latna Fengeniceran setmety
Penyimp anan
(hari) Pl ) P3 P4 Ps Rataan
2,00+0,00 2,670,508 2,23+0,58 2,00+0,00 2,00+0,00 2,200,232
1,23+0,58 1,67+0,58 1,00+0,00 1,00+0,00 1,23+0,58 1,27+0,25b
9 0,00=0,00 0,23+0,58 0,23x0,58 0,000,00 0,00=0,00 1,13+0,23c
12 0,000,00 0,00+0,00 0,000,00 0,00+0,00 0,000,00 0,00+0,00
Rataan 0,82x0,15" | 1,17x044*  0,92+0,29" 0,75x0,00° | 0,83+0,15°
Interaksi ns

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05), sedangkan

superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01). ns

=Berbeda tidak nyata (P>0,05
pengencer sitrat kuning telur mengandung
lecitin dan lipoprotein yang dapat mencegah
terjadinya cold shock (Trias, 2001).

Analisis ragam lama penyimpanan
terhadap skor pergerakan massa berpengaruh
sangat nyata (P<0,01). Uji lanjut DMRT
menunjukkan bahwa lama penyimpanan 3 hari
(L1) berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan lama
penyimpanan 6 hari (L2), 9 hari (L3) dan 12 hari
(L4) tetapi lama penyimpanan 9 hari (L3) tidak
berbeda nyata (P>0,05) dengan lama
penyimpanan 12 hari (L4). Rata-rata skor
pergerakan massa spermatozoa mengalami
penurunan selama penyimpanan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Utomo dan Sumaryati (2000),
bahwa semakin lama waktu penyimpanan
maka nutrisi yang terdapat dalam bahan
pengencer akan semakin menurun dan dapat
menurunkan motilitas spermatozoa. Lebih
lanjut Salisbury dkk. (1985), menyatakan bahwa
penurunan motilitas spermatozoa  dapat
disebabkan karena terjadinya penurunan pH
dan cold shock selama penyimpanan.

Motilitas Individu Spermatozoa

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara
persentase pengencer dan lama penyimpanan
(Tabel 4). Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan
bahwa pergerakan individu spermatozoa pada

menyebabkan penurunan pergerakan individu,
dan lama penyimpanan berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap skor pergerakan
individu spermatozoa. Hasil uji lanjut DMRT
menunjukkan bahwa skor pergerakan individu
pada penyimpanan 3 hari (L1) berbeda sangat
nyata (P<0,01) dengan lama penyimpanan 6
hari (L2), 9 hari (L3) dan 12 hari (L4) tetapi
lama penyimpanan 9 hari (L3) tidak berbeda
nyata (P>0,05) dengan lama penyimpanan 12
hari (L4). Rata-rata skor pergerakan individu
spermatozoa mengalami penurunan selama
penyimpanan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Utomo dan Sumaryati (2000), bahwa semakin
lama waktu penyimpanan maka nutrisi yang
terdapat dalam bahan pengencer akan semakin
menurun dan dapat menurunkan motilitas
spermatozoa.

Persentase Spermatozoa Hidup
ragam menunjukkan
bahwa interaksi persentase pengencer dan lama

Hasil analisis

penyimpanan semen terhadap persentase
spermatozoa hidup berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) sebagaimana terlihat pada Tabel 5.

Persentase spermatozoa hidup tertinggi (72,79
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Tabel 5. Rataan persentase spermatozoa hidup semen kambing Nubian x PE

Lattia Pengenceran semen

Penyimpanan

Chatd) Fl Pz P3 P4 P3 Fataan
3 71,25+0,94% | 72,79+151% 7261+1,07* |72,15+0,26° 7050+0,50° 71,86+086"
& £1,54+0,84° 65,18+1,90° £3,58+0,72b° £3,31+1,65% A1,52+1,16° £303+0,25°
5 27 Fex2 450 34,29+0,82Y  34,17+0761 20,52+226° 21,800,750 29,71+ 417
12 19,65+1,28M  2p,42+1,29% 24 65+0,265  24,90+1,83% 18,83+1,97F  |22,90+1,37"

Interaksi ok

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang berbeda menunjukkan perbedaan sangat nyata
(P<0,01), ™ =Berpengaruh sangat nyata (P<0,01), P1 =100% Sitrat Kuning Telur + 0% Susu Skim, P2
=75 % Sitrat Kuning Telur + 25% Susu Skim, P3 =50 % Sitrat Kuning Telur + 50% Susu Skim, P4 =
25 % Sitrat Kuning Telur + 50% Susu Skim, P5 =0 % Sitrat Kuning Telur + 100% Susu Skim.

%) terdapat pada P2 dengan lama waktu penyimpanan sangat mempengaruhi
penyimpanan 3 hari (L1), sedangkan persentase kualitas sperma, semakin lama waktu
spermatozoa hidup terendah (18,83 %) terdapat penyimpanan maka nutrisi yang terdapat
pada P5 dengan lama penyimpanan 12 hari dalam bahan pengencer akan semakin
(L4). Bila dibandingkan dengan persentase menurun.

spermatozoa hidup dalam keadaan segar (79,87 Persentase spermatozoa hidup semakin
%), maka persentase pengencer dan lama menurun dengan meningkatnya penggunaan
penyimpanan menyebabkan penurunan bahan pengencer susu skim. Hal ini disebabkan
persentase spermatozoa hidup. Hal disebabkan didalam bahan pengencer susu skim tidak
karena nutrisi yang terkandung dalam bahan mengandung lipoprotein dan lechitin yang
pengencer  semakin  berkurang  dengan berfungsi sebagai anti cold shock dan penyangga
bertambahnya waktu penyimpanan sehingga pH (Utomo dan Sumaryati, 2000). Menurut
persentase spermatozoa hidup yang dihasilkan Yuliyanti (2001), gizi yang terkandung dalam
juga menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat sitrat kuning telur lebih baik dari susu skim
Utomo dan Sumaryati (2000), bahwa lama sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidup

Tabel 6. Rataan hasil pengamatan abnormalitas spermatozoa semen kambing Nubian x PE

Lama Fengenceran semen
Fensrimpanan
(hari) F1 Pl F3 P4 P53 Rataan
3 11,131,200 11,490,560  11,63+1,321  |11,73x0,94  11,49+1,36  |11,49+1,06

14,40+0,11 1547068  14,73x234 11,73x0,94 14,34+1,0 14,13+1,02°
16,75+2,04 |18,17+1,27  16,83+1,20 1642+l 46 1671+1,07 | 1g,98+1.41"

12 24.19+0,70 22412227 251Ex249 23, 35x2 06 24,0322 20a | 24 032 26
Rataan 16,62+0,01" 16,89+1,18% |17,09+1,84* 16,23+1,79" 1647+1,38"
Interaksi s

Keterangan : Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05), sedangkan
superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01),
ns = Berbeda tidak nyata (P>0,05), P1 = 100% Sitrat Kuning Telur + 0% Susu Skim, P2 =75 %
Sitrat Kuning Telur + 25% Susu Skim, P3 = 50 % Sitrat Kuning Telur + 50% Susu Skim, P4 =25 %
Sitrat Kuning Telur + 50% Susu Skim, P5 =0 % Sitrat Kuning Telur + 100% Susu Skim.
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spermatozoa selama waktu penyimpanan.
Lama  penyimpanan berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase
spermatozoa hidup. Hasil uji lanjut DMRT
menunjukkan bahwa persentase spermatozoa
hidup yang disimpan 3 hari (L1) berbeda
sangat nyata (P<0,01) dengan penyimpanan 6
hari (L2), 9 hari (L3) dan 12 hari (L4) pada
pengencer P1, P2, P3, P4 dan P5. Menurut
Salisbury  dkk.  (1985), bahwa kualitas
spermatozoa selama penyimpanan mengalami
penurunan yang disebabkan karena cold shock,
perubahan pH dan berkurangnya nutrisi yang
terkandung dalam bahan pengencer.

Persentase Abnormalitas Spermatozoa

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara
persentase pengencer dan lama penyimpanan.
Persentase abnormalitas semakin tinggi dengan
bertambahnya waktu penyimpanan. Hal ini
menunjukkan bahwa lama penyimpanan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
persentase abnormalitas spermatozoa. Hasil uji
lanjut DMRT menunjukkan bahwa persentase
abnormalitas pada penyimpanan 12 hari (L4)
berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan 9 hari
(L3), 6 hari (L2) dan 3 hari (L3). Hal ini
sebabkan oleh pengaruh penurunan pH semen,
tekanan osmotik dan stres dingin yang terjadi
selama penyimpanan. Sesuai dengan pendapat
Salisbury dkk. (1985), bahwa cold shock dan

perubahan  tekanan  osmotik  terhadap
spermatozoa yang diejakulasikan
menyebabkan perubahan pembentukan
spermatozoa yang dapat menyebabkan

abnormalitas. Lebih lanjut Hafez (2000),
menyatakan bahwa meningkatnya tahapan
selama penyimpanan dengan diikuti
penurunan  suhu  secara cepat akan
meningkatkan persentase abnormalitas
spermatozoa.

SIMPULAN

Penggunaan pengencer susu skim dan
sitrat kuning telur dapat mempertahankan
kualitas semen kambing persilangan Nubian
dengan peranakan Ettawa selama tiga hari.
Kualitas terbaik terdapat pada kombinasi

ISSN 1978 — 3000

pengencer 25% susu skim dan 75% sitrat
kuning telur dengan persentase hidup 72,79 %,
motilitas massa 2,33 + 0,58, motilitas individu
2,67 + 0,58 dan persentase abnormalitas 11,49
%.
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